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PERANAN SISTEM PERBANKAN SYARIAH DALAM
PENGEMBANGAN SEKTOR RIIL DI PROPINSI
SUMATERA SELATAN

ABSTRACT

This research aims to analyze the financial system which is used Syariah Bank
in South Sumatera to develop the real sector. Data used in this research are time
series data (data from January 2004 — June 2005). The result of this research shows
that there were two economic sector which have good growth: transportation and
warehousing; and business services. By combining between the financial growth and
financial contribution, the growth of profit sharing system are higher than sale and
purchase system but from its financial contribution sale and purchase still dominate.

Keywords: syariah bank, real sector, financial growth, financial contribution.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Bank sebagai lembaga yang bekerja berdasarkan kepercayaan masyarakat,
memiliki peran dan posisi yang sangat strategis dalam pembangunan nasional.
Sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary), bank menjadi media
perantara dari pihak — pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus of funds) dengan
pihak — pihak yang kekurangan dana (lack of funds). Berkaitan dengan peranannya
tersebut, bankir — bankir yang mengelola banknya menurut sistem dan metode yang
mengacu pada tingkat produktivitas usaha para nasabah (baik di bidang industri,
perdagangan ataupun pertanian) akan mampu melihat ke depan dan mengambil
keputusan yang bermanfaat bagi perkembangan ekonomi negaranya (Sinungan,
1993: 1).

Bank selain berpengaruh terhadap aktivitas dunia usaha juga banyak
menyerap tenaga kerja. Produksi berskala besar dan aktivitas bisnis dewasa ini
hampir tidak dapat dilaksanakan tanpa bantuan atau pemanfaatan jasa bank.

Berkaitan dengan hal tersebut, Compton (dalam Imaniyati, 2002: 90)

menyatakan ketidakmungkinannya memberi gambaran mengenai perekonomian



nasional yang berjalan efisien, tumbuh dengan mantap atau bertahan untuk suatu
jangka waktu tertentu tanpa dukungan sistem perbankan yang kuat.

Lembaga perbankan merupakan salah satu tulang punggung perekonomian.
Hal ini karena bank memiliki fungsi intermediasi atau sebagai perantara antara
pemilik modal (fund supplier) dengan pengguna dana (fund user). Dalam upaya untuk
menciptakan sistem perbankan yang sehat dan meningkatkan peran serta perbankan
dalam pembangunan nasional, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan perangkat
kebijakan melalui paket deregulasi. Paket — paket deregulasi perbankan tersebut telah
membawa berbagai dampak bagi perkembangan dunia perbankan, antara lain dari
segi jumlah bank maupun volume kegiatannya (Tursina, 2000: 4).

Diantara paket kebijakan yang paling banyak membawa pengaruh besar
terhadap pertumbuhan industri perbankan nasional ialah Paket Deregulasi tahun
1988. Paket deregulasi tahun 1988 atau lebih dikenal dengan PAKTO 1988
merupakan langkah awal dalam proses liberalisasi di semua sektor keuangan yang
bertujuan untuk lebih meningkatkan pengerahan dana masyarakat serta menciptakan
sistem dan kondisi perbankan yang efektif dan efisien.

Pada satu sisi, adanya PAKTO 1988 menyebabkan perkembangan industri
perbankan menjadi sangat pesat, namun pada sisi lain perkembangan tersebut menjadi
tidak terkontrol. Statistik Perbankan Indonesia mencatat bahwa peningkatan yang

pesat terjadi setahun setelah berlakunya PAKTO tersebut, yaitu dari 1.179 kantor



Bank pada tahun 1988 menjadi 1.320 kantor bank pada akhir 1989 dan sampai tahun
1998 menjadi 1.875 kantor bank. Artinya selama kurun waktu sembilan tahun
tersebut telah terjadi kenaikan sebanyak 555 kantor bank. Ketika terjadi krisis
moneter awal Juli 1997 banyak perbankan yang belum siap dan pada akhirnya collaps
sebagai akibat diabaikannya prinsip prudent banking dalam rangka good corporate
governance.

Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk memulihkan perbankan
nasional, baik melalui rekapitulasi, pengambilalihan kepemilikan bank, maupun
pencabutan izin usaha atau pembekuan operasi bank. Dalam waktu singkat, dari bulan
Juli 1997 sampai dengan 13 Maret 1999, pemerintah telah menutup tidak kurang dari
55 Bank, disamping mengambil alih 11 bank BTO (Bank Take Over) dan sembilan
bank lainnya dibantu untuk melakukan rekapitalisasi. Meskipun dana untuk
restrukturisasi dan penyelamatan perbankan tersebut luar biasa besarnya yaitu sebesar
Rp.410 triliun, namun ternyata hasilnya sangat tidak menggembirakan. Menurut
Hamidi (dalam Hadi, 2005: 3) selain fungsi intermediasi perbankan yang tidak
berjalan, ternyata penyehatan yang triliunan rupiah itu bukannya disalurkan kepada
sektor riil seperti sektor property, sektor pertanian, dsb melainkan lebih banyak
ditambatkan pada Sertifikat Bank Indonesia. Hal tersebut banyak dilakukan oleh bank

konvensional karena sikap perbankan konvensional dalam menghindari resiko



(averse to risk). Dengan demikian bank konvensional telah mengabaikan fungsinya
sebagai lembaga intermediasi didalam kehidupan masyarakat.

Fenomena baru dibidang perbankan muncul di Indonesia sejak tahun 1991,
ketika dikenalkannya kepada masyarakat Bank Muamalat Indonesia (BMI). Pada era
tersebut BMI hanya sebagai alternatif bagi para nasabah perbankan, karena bank
konvensional sangat dominan peranannya didalam perekonomian. Bank Muamalat
Indonesia merupakan bank syariah pertama yang berdiri di Indonesia. Bank syariah
adalah perbankan yang sesuai dengan prinsip atau aturan ajaran agama Islam. Bank
Syariah berlaku untuk semua orang atau universal, semua orang dapat memanfaatkan
jasa keuangan Bank Syariah. Sistem perbankan syariah telah memberikan bukti nyata
dalam sistem perekonomian di Indonesia. Hal ini dapat diketahui pada saat negara
Indonesia dilanda krisis moneter pada pertengahan tahun 1997 dimana pada saat itu
tingkat suku bunga pinjaman bank melambung tinggi hingga puluhan persen yang
mengakibatkan banyaknya kalangan pengusaha yang collaps dikarenakan
ketidakmampuan untuk membayar pinjaman di bank konvensional. Akan tetapi
fenomena tersebut tidak berlaku bagi pelaku usaha yang menggunakan dana dari bank
syariah karena para pengusaha menggunakan prinsip bagi hasil dengan Bank Syariah.

Jika sejak tahun 1991 sampai dengan tahun 1998 Bank Muamalat menjadi
satu — satunya bank syariah yang beroperasi di Indonesia maka pada tahun 1999

sampai dengan akhir tahun 2004 perkembangan jaringan kantor perbankan syariah



meningkat dengan pesat, dimana telah terdapat tiga Bank Umum Syariah (BUS) dan
Lima belas Bank Umum Konvensional (BUK) yang membuka Unit Usaha Syariah

dengan jumlah kantor mencapai 337 buah.

Tabel 1
Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah

Keterangan | 1992 | 1998 | 1999 | 2000 2001 {2002 |2003 |2004
BUS 1 1 2 2 2 2 2 5
BUK yang 0 0 1 3 3 6 8 15
mempunyai

UusS

Jumlah Kantor | 1 1 40 62 96 130 225 337
BPR Syariah | 9 76 78 78 81 83 84 106

Sumber : Statistik Perbankan syariah ( Bank Indonesia , 2004 ).

Pada tahun 2005 ini perbankan syariah diharapkan mampu tumbuh lebih pesat
dibandingkan tahun — tahun sebelumnya mengingat telah ada komitmen kuat dari
Bank Indonesia untuk terus melakukan riset dan pengembangan syariah. Direktur
bank Syariah BI menyatakan pada tahun 2005 porsi industri perbankan syariah
terhadap perbankan nasional akan meningkat menjadi 1,85 persen. Pada tahun 2005
Bank Indonesia akan terus mendorong perbankan syariah untuk memperluas jaringan
serta meningkatkan kompetensi SDM. Bank Indonesia menargetkan pada tahun 2005
Jumlah kantor pelayanan perbankan syariah mencapai 438 kantor yang berarti
mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2004 yang hanya berjumlah 337 kantor.

Sejalan dengan bertambahnya jaringan kantor bank, selama 2004 industri
perbankan syariah mengalami peningkatan total aset yang pesat, yaitu sebesar Rp7,5

triliun (94,9%) menjadi Rp 15,3 triliun. Peningkatan tersebut mampu meningkatkan



pangsa total aset perbankan syariah terhadap total aset perbankan nasional dari 0,7 %
pada akhir 2003 menjadi 1,2 % pada akhir 2004 (BI, 2004).

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kegiatan pembiayaan perbankan syariah pada
2004 mengalami peningkatan sebesar Rp 5,9 triliun (107,6%) menjadi Rp 11,5 triliun,
sehingga porsi pembiayaan perbankan syariah terhadap pembiayaan (kredit)

perbankan nasional meningkat dari 1,2 % menjadi 1,9 %.

Tabel 2
Perkembangan Pembiayaan Perbankan Syariah
Posisi Pembiayaan Pertumbuhan Pangsa

Jenis (Triliun Rp) (%) (%)
Pembiayaan | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2003 2004 | 2003 | 2004
Pembiayaan | 0,4 | 04 | 0,5 | 0,8 | 2,1 59,3 | 159,6 | 14,4 | 18,0
Mudharabah
Pembiayaan | 0,0 | 0,1 0,1 0,3 1,3 | 408,4 | 315,1 | 5,5 11,1
Musyarakah
Piutang 0,8 14 | 23 1401] 76 | 702 | 929 | 71,5 | 66,5
Murabahah
Piutang 0,1 02 1 B2 193 | B3 | 34,1 3,1 5,4 2,7
Istishna
Lainnya 00| 001|021 02 | 02 31 14,3 3.2 1,8
Total 13 § 20 | 3,3 55 | 11,5 | 68,8 | 107,6 | 100,0 | 100,0
Pembiayaan

Sumber : Statistik Perbankan Syariah ( Bank Indonesia, 2004 ).

Dari segi jenisnya, pertumbuhan pembiayaan mudharabah (bagi hasil) dan
pembiayaan musyarakah (penyertaan modal) lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan
pembiayaan berbasis jual beli seperti murabahah (jual — beli) dan istishna (perjanjian

kontrak). Namun, secara keseluruhan pangsa pembiayaan berbasis jual beli tetap



mendominasi. Pangsa murabahah pada akhir tahun laporan sebesar 66,5 %, diikuti
pembiayaan mudharabah 18,0 %, musyarakah 11,1 % dan istishna 2,7 % (lihat pada
Tabel 2). Beberapa faktor yang diperkirakan mendorong peningkatan pangsa
pembiayaan bagi hasil tersebut adalah meningkatnya kerja sama dengan lembaga
keuangan nonblank seperti koperasi dan pegadaian, serta adanya proyek — proyek
jangka pendek infrastruktur dan public service.

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Karim Business Consulting (2002)
diproyeksikan pada tahun 2005 menjadi tahun terakhir untuk pertumbuhan bank
Islam dalam membuka divisi syariah. Pada tahun tersebut diperkirakan masih ada 20
bank (empat bank swasta nasional dan 16 bank pembangunan daerah) akan membuka
divisi syariah. Setelah itu, pertumbuhan bank — bank Islam mulai mengarah pada
pertumbuhan yang mengarah untuk memperbesar asset dan jaringan. Diperkirakan
bahwa total aset Bank Syariah selama kurun delapan tahun kedepan akan mampu
tumbuh sebesar 2,850 persen dengan rata — rata pertumbuhan setiap tahun sebesar
356,25 persen. Meskipun tingkat pertumbuhan perbankan syariah baru sekitar dua
persen dari porsi perbankan konvensional, namun di tahun 2005 ini total aset
perbankan syariah diharapkan dapat mampu tumbuh sampai Rp. 24 Triliun. Tingkat
pertumbuhan tersebut dapat semakin terus meningkat seiring dengan berkembangnya
pemikiran masyarakat akan perbankan syariah. Dengan kata lain semakin mudahnya

masyarakat mendapatkan informasi mengenai perbankan syariah seperti informasi



mengenai sistem pembiayaan dan sistem pelayanan maka tingkat pertumbuhan
perbankan syariah pun akan semakin cepat.

Ditinjau dari komposisi pembiayaan yang diberikan bank syariah kepada para
nasabahnya, tingkat persentase pembiayaan yang diberikan baru sekitar 1,64 persen
dari total perbankan nasional. Komposisi pembiayaan perbankan syariah di Indonesia
banyak didominasi kepada pembiayaan yang bersifat nonbagi hasil yaitu sebesar 80
persen sedangkan yang bersifat bagi hasil hanya sebesar 20 persen (Bank Indonesia,
2004).

Dari Tabel 3 terlihat bahwa komponen pembiayaan nonbagi hasil yaitu
Murabahah menduduki peringkat pertama dengan persentase pembiayaan sebesar 61
persen pada tahun 2000 dan meningkat menjadi 71,5 persen pada tahun 2003.
Peringkat selanjutnya berturut — turut diduduki oleh Mudharabah sebesar 29,8

persen, Musyarakah 2,5 persen dan pembiayaan lainnya sebesar 6,7 persen.

Tabel 3
Perkembangan Komposisi Pembiayaan di Indonesia
(dalam % )
Pembiayaan Tahun
2000 2001 2002 2003
Mudharabah | 29 8 19,6 15,2 14,4
Musyarakah | 2,5 2,6 1,8 )
Murabahah 61,0 69,3 70,9 715
Others 6,7 8,5 12,1 8,6

Sumber : Laporan Bank Indonesia, 2004



Lembaga perbankan memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses
perkembangan pada suatu daerah. Peran pemerintah tidak akan berjalan efektif
apabila tidak ditunjang oleh peranan lembaga perbankan, seperti peran terhadap
penyediaan lapangan kerja. Salah satu indikator majunya suatu daerah adalah
berkembangnya kegiatan yang bergerak pada sektor riil (sektor barang dan jasa) di
dalam kehidupan masyarakat.

Di Propinsi Sumatera Selatan salah satu sektor ekonomi yang memiliki
kontribusi yang besar terhadap pembentukan PDRB Sumatera Selatan yaitu terdapat
pada sektor pertambangan dan penggalian. Hal ini wajar, mengingat Propinsi
Sumatera Selatan merupakan daerah lumbung energi, yang salah satunya terletak di
daerah Muara Enim, yaitu Bukit Asam yang mengolah batu bara dan memberikan
sumbangan yang cukup besar pada perekonomian Sumsel. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel 4 berikut :

Tabel 4

Distribusi Persentase PDRB Propinsi Sumatera Selatan
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha Dengan Migas (%)

Lapangan Usaha 2000 2001 2002 | 2003* | 2004**
Pertanian 15,718 15,79 | 20,53 20,07 19,49
Pertambangan & Penggalian 34,48 | 33,80 | 23,71 23.93 25,85
Industri Pengolahan 17,98 18,52 | 22,33 22,54 | 21,79
Pefdagangan 14,89 14,88 11,32 10,81 10,03
Lainnya 16,87 17,01 22,11 2265 22,84
Total PDRB 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : BPS, Sumsel dalam Angka, berbagai edisi.
* = angka Sementara

** = Angka sangat Sementara
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Bank Syariah adalah alternatif yang tepat dibandingkan dengan perbankan
konvensional bagi masyarakat di Sumatera Selatan yang mayoritas penduduknya
adalah muslim, khususnya untuk mengembangkan usahanya di sektor riil. Hal ini
karena Bank Syariah menawarkan sistem pembiayaan yang sifatnya berdasarkan
syariah Islam.

Perbankan syariah di Propinsi Sumatera Selatan mulai dikenal oleh
masyarakat yaitu dengan beroperasinya Bank Muamalat Indonesia pada awal tahun
2001. Perkembangan Bank Syariah masih relatif baru di Propinsi Sumatera Selatan,
hingga tahun 2005 ini jumlah Bank Syariah yang tercatat di dalam laporan Bank
Indonesia Palembang berjumlah tiga buah bank yakni : Bank Muamalat Indonesia ,
Bank BNI Syariah dan Bank Mandiri Syariah.

Di dalam memainkan peranannya dalam mengembangkan sektor riil di
Propinsi Sumatera Selatan, perbankan syariah menawarkan tiga sistem pembiayaan
yang dapat dipergunakan oleh para nasabahnya yaitu Mudharabah, Musyarakah dan
Murabahah. Hingga bulan Juni 2005 total pembiayaan yang diberikan Bank Syariah
di Propinsi Sumatera Selatan mencapai Rp. 234.343 juta. Walaupun total pembiayaan
Bank Syariah baru pada kisaran dua persen dari total kredit yang disalurkan
perbankan konvensional di Propinsi Sumatera Selatan yang mencapai angka Rp.
11.041.017 juta, namun perbankan syariah di Propinsi Sumatera Selatan

menunjukkan prospek pertumbuhan yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan



11

pertumbuhan dari setiap komposisi pembiayaan yang rata — rata diatas 100 %.
Fenomena ini menunjukkan respon positif dari masyarakat Propinsi Sumatera Selatan
terhadap perbankan syariah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, skripsi ini akan menganalisis peranan
sistem perbankan syariah melalui sistem pembiayaan yang disalurkan kepada
masyarakat didalam upayanya untuk mengembangkan sektor riil di Propinsi Sumatera

Selatan.

1.2. Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan pokok yang
relevan untuk dikaji dan dibahas sesuai dengan ruang lingkup tema tulisan ini yaitu :
“Bagaimana perkembangan komposisi pembiayaan yang disalurkan oleh bank

syariah dalam upayanya mengembangkan sektor riil di Propinsi Sumatera Selatan .

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan Bank Syariah berkaitan

dengan komposisi pembiayaan yang diberikan dalam upayanya mengembangkan

sektor riil di Propinsi Sumatera Selatan.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memperoleh manfaat, yaitu :

e Dapat memperluas dan memperkaya bahan kajian mengenai perbankan
syariah.

e Dapat memberikan masukan dalam memecahkan masalah yang dihadapi
untuk keadaan yang memenuhi kriteria yang sama dan memberikan
pemikiran baru bagi penelitian lainnya.

e Memberikan informasi mengenai perkembangan bank syariah di propinsi
Sumatera Selatan kepada pihak akademisi pada khususnya dan masyarakat

pada umumnya.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan terhadap kinerja perbankan syariah yang berada di
Sumatera Selatan yaitu mengenai pembiayaan yang diberikan kepada para nasabah

bank syariah di sektor riil periode Januari 2004 hingga bulan Juni 2005.

1.5.2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana data-

data tersebut diperoleh dari laporan triwulan dan tahunan Bank Indonesia yang
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berupa Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Sumatera Selatan serta dari makalah,

artikel, majalah — majalah ekonomi, serta referensi lain yang relevan dengan

penelitian ini.

1.5.3. Teknik Analisa

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif

kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini yaitu dengan

menggunakan sistem tabulasi silang. Teknik analisis deskriptif kuantitatif ini adalah

guna untuk mengetahui laju pertumbuhan serta kontribusi pembiayaan Bank Syariah

di Sumatera Selatan.

Untuk menghitung seberapa besar kontribusi yang diberikan perbankan syariah

propinsi Sumsel terhadap pembiayaan di sektor riil digunakan rumus :

K=_a_ x100%
b - (@)
Keterangan :
K = Kontribusi pembiayaan Bank syariah Sumatera Selatan.
a = Nilai pembiayaan pada bulan yang bersangkutan.

> b = Total nilai pembiayaan keseluruhan.
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Untuk mengukur pertumbuhan pembiayaan Bank Syariah akan dihitung dengan
menggunakan rumus :

Pt =Po(e)"

InPt = InPo(e)"

InPt=InPo+Ine"

InPt=InPo+rt eee (2)

Keterangan :

r = Laju pertumbuhan rata — rata pembiayaan Bank Syariah setiap bulan.
In Pt = Nilai pembiayaan pada bulan terakhir.

In Po Nilai pembiayaan pada awal bulan.

t = Periode penelitian.

Il

1.5.4. Batasan Variabel

Di dalam penelitian ini beberapa batasan variabel yang dipergunakan, ialah :

* Dana yang dihimpun pada bank syariah adalah sejumlah dana masyarakat
yang berhasil dihimpun oleh bank — bank syariah (Dana Pihak Ketiga)
yang kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat luas dalam bentuk
pembiayaan. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Dana Pihak
Ketiga (DPK) adalah sejumlah dana yang berhasil dihimpun oleh Bank

Syariah yang kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat dalam
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bentuk pembiayaan. Pembiayaan pada Bank Syariah di Sumatera Selatan
dimulai dari Bulan Januari 2004 — Juni 2005.

* Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang bisa dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan anatara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu dengan

. imbalan atau bagi hasil (Undang — undang nomor 10 tahun 1998, dalam
Kasmir , 2001 : 72).

Dalam penelitiah ini, pembiayaan pada Bank Syariah di Propinsi Sumatera

Selatan terbagi atas tujuh sistem pembiayaan yaitu :1). Ba’i al Murabahah 2).

Ba’i as-Salam 3). Istishna 4). al-Qardh 5) al-Mudharabah 6) al-Musyarakah

7) dan pembiayaan lainnya. Dan pembiayaan yang berdasarkan sektor

ekonomi yaitu: 1). Pertanian 2). Industri 3). Konstruksi 4). Perdagangan,

Hotel dan Restoran 5). Pengangkutan dan Pergudangan 6). Jasa — jasa Dunia

Usaha 7). Jasa — jasa Sosial Kemasyarakatan 8). Pertambangan dan

Penggalian 9). Listrik, gas dan air.

a. Ba'i al Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan

tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam Ba’i al Murabahah, penjual

harus memberi tahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu

tingkat keuntungan sebagai tambahannya.
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. Ba'i as-Salam adalah pembelian barang yang diserahkan di kemudian

hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka. Ba’i as-salam biasanya
dipergunakan pada pembiayaan bagi petani dengan jangka waktu yang

relatif pendek yaitu dua sampai enam bulan.

. Ba’i al-Istishna adalah kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat

barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan dari
pembeli. Pembuat barang lalu berusaha melalui orang lain untuk membuat
atau membeli barang menurut spesifikasi yang telah disepakati dan

menjualnya kepada pembeli akhir.

. Al-Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih

atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan. Dalam literatur figih klasik, Qardh dikategorikan
dalam aqd tathawwiji atau akad saling membantu dan bukan transaksi

komersial.

. Al-Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana

pihak pertama Shaahibul Maal menyediakan seluruh (100 % ) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola .Keuntungan usaha secara
Mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,

sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian

itu bukan akibat kelalaian si pengelola.
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f. Al-Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu dimana masing — masing pihak memberikan
kontribusi dana atau amal / expertise dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan.

= Pertumbuhan pembiayaan bank syariah adalah pertumbuhan bulan Januari
2004 — Juni 2005 yang dihitung dalam bentuk persentase.

= Kontribusi adalah besarnya sumbangan pembiayaan pada sektor riil

periode Januari 2004 — Juni 2005 yang dihitung dalam bentuk persentase.
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